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Survei 
pendahuluan 

Kegiatan yang meliputi pengumpulan, analisis, dan penyajian data yang 
berhubungan dengan informasi kondisi geologi, geofisika, dan geokimia 
untuk memperkirakan letak dan adanya sumber daya panas bumi serta 
Wilayah Kerja 

Eksplorasi 

Rangkaian kegiatan yang meliputi penyelidikan geologi, geofisika, 
geokimia, pemboran uji, dan pemboran sumur eksplorasi yang bertujuan 
untuk memperoleh dan menambah informasi kondisi geologi bawah 
permukaan guna menemukan dan mendapatkan perkiraan potensi 
panas bumi. Kegiatan eksplorasi ini sudah selesai dikerjakan dan siap 
dilanjutkan ke tahap pengembangan (eksploitasi). 

Studi 
kelayakan 

Tahapan kegiatan usaha panas bumi untuk memperoleh informasi 
secara rinci seluruh aspek yang berkaitan untuk menentukan kelayakan 
usaha panas bumi, termasuk penyelidikan atau studi jumlah cadangan 
yang dapat dieksploitasi di wilayah kerja tersebut. PT SERD  sudah 
menyelesaikan Studi Kelayakan. 

Eksploitasi 

Rangkaian kegiatan pada suatu wilayah kerja tertentu yang meliputi 
pemboran sumur pengembangan dan sumur reinjeksi, pembangunan 
fasilitas lapangan dan operasi produksi sumber daya panas bumi. Guna 
memasok uap ke pembangkit listrik panas bumi perlu dilakukan 
pemboran sejumlah sumur dari suatu lokasi pemboran (wellpad). 

Pemanfaatan 
tidak 
langsung 

Kegiatan usaha pemanfaatan energi panas bumi untuk pembangkit 
tenaga listrik, baik untuk kepentingan umum maupun untuk kepentingan 
sendiri 

Pemanfaatan 
langsung 

Kegiatan usaha pemanfaatan energi dan/atau fluida panas bumi untuk 
keperluan non-listrik, baik untuk kepentingan umum maupun untuk 
kepentingan sendiri. 


